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PERBEDAAN VARIASI FAKTOR EKSPOSI PEMERIKSAAN THORAX ANTERIOR
POSTERIOR (AP) TERHADAP
KUALITAS CITRA

Mutia Rizky Haulina Siregar
Universitas Awal Bros

Email : mutiarizkyhaulina@gmail.com

ABSTRAK

Faktor eksposi merupakan faktor yang mempengaruhi dan menentukan kualitas dan
kuantitas dari penyinaran radiasi sinar-X yang diperlukan dalam pembuatan gambar
radiografi. Faktor eksposi juga dapat mempengaruhi nilai noise. Tujuan dari penelitian ini
untuk mengetahui radiograf thorax terhadap kualitas citra pada pemeriksaan thorax Anterior
Posterior (AP) dengan menggunakan variasi kV dan mAs di Laboratorium Radiologi
Universitas Awal Bros.

Penelitian ini menggunkan metode penelitian kuantitatif study eksperimen. Populasi
pada penelitian ini yaitu citra radiografi thorax, adapun sampel pada penelitian ini yaitu
organ-organ yang tampak pada hasil radiograf thorax Anterior Posterior (AP) vyaitu
pulmonari, arcus aourta, jantung, dan costae untuk melihat ada atau tidak adanya perbedaan
variasi faktor eksposi pemeriksaan thorax Anterior Posterior (AP) terhadap kualitas citra.

Hasil penelitian terhadap kualitas citra noise ditentukan dengan uji frieadman. Hasil
uji pada kualitas citra noise dengan menggunkan variasi kV dan mAs pada phantom thorax,
didapatkan hasil nilai p — Value 0,034 pada variasi kV, sedangkan pada variasi mAs nilai p —
Value 0,044 yang artinya terdapat perbedaan variasi faktor eksposi pemeriksaan thorax
Anterior Posterior (AP) terhadap kualitas citra pada noise.

Berdasarkan hasil analisis dari uji friedman didapatkan hasil pada variasi kV yang
terbaik yaitu pada kV 70 — 10 mAs dan pada variasi mAs variasi terbaik yaitu pada variasi
kV 60 - 10 mAs pada variasi faktor eksposi pemeriksaan thorax Anterior Posterior (AP)
terhadap kualitas citra.

Kata kunci : kualitas citra

Kepustakaan : 25 (2013-2021)
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DIFFERENCE IN THE VARIATION OF THE ANTERIOR POSTERIOR (AP)
THORAX EXAMINATION EXPOSURE FACTOR ON IMAGE QUALITY

Mutia Rizky Haulina Siregar
Universitas Awal Bros

Email : mutiarizkyhaulina@gmail.com

ABSTRACT

Exposure factor is a factor that affects and determines the quality and quantity of X-
ray radiation required in making radiographic images. Exposure factors can also affect the
noise value. The purpose of this study was to determine the thorax radiography on image
quality on the Anterior Posterior (AP) thorax examination using variations of kV and mAs at
the Radiology Laboratory of Awal Bros University.

This research uses a quantitative research method of experimental study. The
population in this study is a thorax radiographic image, while the samples in this study are the
organs that appear on the results of the Anterior Posterior (AP) chest radiograph, namely the
pulmonary, aortic arch, heart, and ribs to see whether or not there are differences in the
variation of examination exposure factors. thorax Anterior Posterior (AP) on image quality.

The results of research on image quality of noise are determined by the frieadman
test. The test results on noise image quality using kV and mAs variations on the phantom
thorax, the results obtained are - Value 0.034 for kV variations, while for mAs variations the
value - Value 0.044 which means that there are differences in variations in the exposure
factor of Anterior Posterior (AP) thorax examinations. on image quality in noise.

Based on the results of the analysis of the Friedman test, the best kV variation kV
70-10 mAs and the best variation kV 60-10 mAs on the variation of the Anterior Posterior
(AP) thorax examination exposure factor on image quality.

Keywords : Image Quality

Literature : 25 (2013-2021)
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Sinar-X adalah pancaran dari gelombang elektromagnetik yang sejenis
dengan gelombng radio, panas, cahaya dari sinar ultraviolet, tetapi dengan
gelombang yang sangat pendek. Sinar-X yang mengenai suatu obyek atau
material misalnya tubuh manusia akan menghasilkan radiograf yang dapat
digunakan untuk membantu menegakkan diagnosa. Diagnosa Yyang
memanfaatkan sinar-X sering disebut juga dengan pemeriksaan radiografi atau
radiodiagnostik ini digunakan oleh dokter dalam menegakkan diagnosa suatu
penyakit dan dilakukan di instalasi radiologi rumah sakit oleh seorang
radiografer (Sugiarti, 2018).

Salah satu pemeriksaan atau penyinaran sinar-X umumnya dilakukan pada
pelayanan radiologi diagnostik yaitu penyinaran sinar-X pada bagian dada
(chest) atau yang biasa disebut dengan istilah pemeriksaan thorax (Ambarsari,
T et al, 2014). Teknik pemeriksaan radiografi thorax Anterior Posterior (AP)
adalah pemeriksaan yang paling mendominasi diantara semua pemeriksaan
radiografi lainnya di instalasi radiologi. Pemeriksaan thorax merupakan
pemeriksaan rongga dada yang dilakukan tidak hanya untuk pemeriksaan paru-
paru tetapi juga untuk mengetahui kelainan dini dalam paru-paru sebelum

timbul gejala klinis (Sugiarti, 2018).



Bagian atas batang tubuh yang terletak antara leher dan perut thorax dapat
tersusun dari tulang dan jaringan lunak. Tulang yang membentuk dinding dada
disebut juga tulang costae, columna vertebralis torakalis, sternum, tulang
clavicula dan scapula, diaphragma (Merrill’s vol 1, 2016). Patologi dari thorax
yaitu tuberculosis paru ( Purba, Z, 2019). Adapun patologi lainnya yaitu Efusi
pleura (Dwianggita, 2013) .

Foto thorax adalah salah satu penunjang diagnostik yang rutin dilakukan di
instalsi radiologi. Pemeriksaan thorax ini dilakukan untuk mengevaluasi saluran
pernafasan, mediastinum, jantung, pleura dan dinding thorax. Objek dengan
volume yang besar dapat meningkatkan jumlah radiasi hambur yang mengenai
film dan mengganggu nilai citra diagnostik, dikarenakan pengaruh hamburan
radiasi dan rendahnya signal (Dalah, 2020).

Penggunaan foto thorax pada radiografi digital harus tetap memperhatiakan
kualitas radiografi meliputi densitas, kontras, serta ketajaman, sehingga perlu
dilakukan usaha—usaha untuk menekan faktor-faktor yang dapat menurunkan
kualitas citra. Dalam dunia medis, perangkat diagnostik digital seperti CR yaitu
salah satu modalitas utama dalam melakukan diagnosa awal (Dalah, 2020).

Computer Radiography (CR) adalah sistem radiografi yang dapat mengubah
sinyal analog menjadi sinyal digital sehingga mudah di proses dengan
pengolahan citra, untuk menangani ketidaktetapan kualitas citra dari kekeliruan
dalam pencahayaan. Computed Radiologi atau CR masih mendominisasi
berbagai rumah sakit dikarenakan sistem dari program CR yang memisahkan

tugas dari pemprosesan gambar dengan akuisisi gambar gambar sehingga



menjadikannya sebagai keunggulan utama di banding radiografi konvensional
(Dalah, 2020).

Adapun faktor yang dapat mempengaruhi dan menentukan kualitas citra
yaitu faktor eksposi merupakan faktor yang mempengaruhi dan menentukan
kualitas dan kuantitas dari penyinaran radiasi sinar-X yang diperlukan dalam
pembuatan gambar radiografi. Faktor eksposi terdiri dari tegangan tabung (kV),
arus tabung (mA), dan waktu penyinaran (s). Pemberian faktor eksposi yang
tepat maka dapat mengurangi paparan radiasi yang diserap dengan tidak
mengurangi hasil visual kualitas citra noise pada hasil radiografi ( Rasad, 2018).

Penggunaan faktor eksposi minimal dikhawatirkan terjadinya noise atau
derau warnanya terlalu kontras, kurang tajam, kabur dan sebagainya. Maka dari
itu citra seperti ini menjadi lebih sulit di interpretasi karena informasi yang
disampaikan (baik oleh manusia maupun mesin), maka citra tersebut perlu
dimanupulasi menjadi citra lain yang kualitasnya lebih baik menggunkan teknik
pengolahan citra ( Rasad, 2018).

Pengaturan faktor eksposi yang tepat dapat menghasilkan kontras radiografi
yang optimal yaitu mampu menunjukkan perbedaan derajat kehitaman yang
jelas antara organ yang mempunyai kerapatan yang berbeda. Pemberian faktor
eksposi yang tepat dapat mengurangi paparan radiasi yang diserap dengan
memperhatikan hasil kualitas citra.

Faktor eksposi dapat mempengaruhi nilai noise. Faktor eksposi meningkat
maka dapat menghasilkan lebih banyak sinyal yang mencapai detektor yang

membuat noise berkurang. Penggunaan teknik kVp tinggi lebih dari 100 kVp,



menyebabkan perbedaan densitas antara tulang, jaringan dan udara sehingga
menjadi relatif homogen sehinggap detail dan kontras semakin menurun
(Asriningrum, 2021).

Menurut penelitian Asriningrum, S, (2021) mengatakan bahwa nilai SNR
tertinggi adalah 18.359 dan nilai SNR terendah 11.009 yang apabila faktor
eksposi ditingkatkan maka menghasilkan lebih banyak sinyal dan membuat
noise berkurang sedangkan menurut riset terdahulu Rusyadi, (2021)
menyatakan bahwa pengaruh faktor eksposi dengan pengaturan 10 kV terhadap
noise lebih tinggi bila dibandingkan faktor eksposi standar namun perbedaannya
hanya sebesar 0,2 berdasarkan penelitian terdahulu penulis tertarik untuk
melakukan variasi kV dan mAs pada pemeriksaan thorax anterior posterior
(AP) terhadap kualitas citra noise dengan variasi kV 50 kV — 10 mAs, 60 kV —
10 mAs, 70 kV — 10 mAs, 80 kV — 10 mAs dan selanjuat nya variasi mAS
dengan 60 kV- 5 mAs, 60 kV — 8 mAs, 60 kV — 10 mAs, 60 kV — 12,5 mAs
dari variasi kV dan mAs di atas ekposi yang di tentukan peneliti optimasi citra
mana yang noise nya terendah menurut penelitian diatas.

1.2 Rumusan Masalah
Apakah terdapat perbedaan variasi faktor eksposi pemeriksaan thorax Anterior
Posterior (AP) terhadap kualitas citra ?
1.3 Tujuan
Untuk mengetahui perbedaan radiografi thorax terhadap kualitas citra pada

pemeriksaan thorax.



1.4 Manfaat Penulis
1.4.1 Bagi peneliti
Untuk mengetahui perbedaan variasi faktor eksposi pemeriksaan
thorax anterior posterior (ap) terhadap kualitas citra
1.4.2 Bagi Institusi Pendidikan
Manfaat Peneliti ini bagi institusi pendidikan diharapkan dapat
menjadi bahan pembelajaran dan referensi bagi kalangan yang melakukan

penelitian lebih lanjut dengan topik yang sama di atas.



